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ABSTRAK 

HUSNUL AINI. 2007/84787. “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari 
Bambu Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa kelas X Di 
SMA N 1 Baso Kabupaten Agam 

Hasil belajar sosiologi siswa kelas X di SMA N 1 Baso pada pemahaman 
konsep masih belum memuaskan. Hal ini disebabkan siswa yang belum mampu 
membangun dan mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki terhadap materi 
yang dipelajari sehingga hanya sebagian siswa yang mampu memberikan contoh, 
selain itu disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Untuk 
mengatasi masalah tersebut penulis menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Tari 
Bambu yang bertujuan melatih kerjasama dan cara berkomunikasi siswa dalam 
menyampaikan gagasan dan menerima gagasan dari temannya serta mampu 
membangun pemahaman siswa mengenai suatu konsep. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu 
terhadap hasil belajar sosiologi di SMA N 1 Baso kabupaten Agam.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitafi tipe penelitian eksperimen dengan desain 
Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMA N 1 Baso tahun ajaran 2011/2012. Pengambilan sampel dengan teknik 
Random Kelompok, sehingga terpilih kelas X3 sebagai kelas eksperimen dan X4 
sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan deskripsi data diketahui rata-rata pemahaman konsep memberikan 
contoh pada materi pengendalian sosial pada kelas eksperimen 9,71 dan kelas kontrol 
6,27. Dilakukan uji t untuk setiap komponen dasar materi pengendalian sosial, 
pengertian dengan thitung  2.03, ciri-ciri dengan thitung 2.11, sifat dengan thitung 2.06, cara-
cara dengan thitung 2.30, jenis dengan thitung 2.03, peran dengan thitung 2,43, fungsi 
dengan thitung 2.08, akibat dengan thitung 2.03, upaya dengan thitung 2,03, dengan ttabel 

2,02 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Tari Bambu cocok digunakan 
pada setiap komponen dasar pada materi pengendalian sosial. Pengolahan data tes 
dilakukan dengan uji t dengan taraf nyata 0,05 dan df 55. Setelah dianalisis diperoleh 
thitung 2,8459 sedangkan ttabel 2,02. Hal ini berarti thitung > ttabel, maka hipotesis 1 (H1) 
diterima. Oleh karena itu berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas X SMA N 1 Baso Kabupaten Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sosiologi merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada tingkat SMA. 

Pembelajaran sosiologi digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemahaman 

fenomena kehidupan sehari-hari. Sosiologi sebagai ilmu yang disusun secara 

sistematis menggunakan pemikiran yang logis dan didapatkan melalui ilmiah 

sehingga dapat dibuktikan kebenarannya secara empiris. Materi pembelajaran dalam 

sosiologi mencakup konsep-konsep dasar, pendekatan, metode, teknik analisis dalam 

pengkajian berbagai fenomena dan permasalahan yang ditemui dalam kehidupan 

nyata di masyarakat (Depdiknas, 2003:7). 

Menurut Soemardjan dan Soemardi (dalam Soekanto 2006:21) Sosiologi adalah 

ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk perubahan 

sosial. Sosial sebagai disiplin ilmu yang relatif lama berkembang di lingkungan 

akademis. Secara teoritis, ilmu sosiologi memiliki posisi strategis dalam membahas 

masalah-masalah sosial yang berkembang dalam masyarakat. 

Tujuan pembelajaran sosiologi dalam kurikulum KTSP mencakup dua aspek 

yaitu pertama secara kognitif dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dasar 

sosiologi agar siswa mampu menelaah secara rasional komponen-komponen individu, 
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kebudayaan, dan masyarakat sebagai suatu sistem. Kedua, secara praktis 

dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan sikap dan prilaku siswa yang 

rasional dan kritis dalam menghadapi kemajemukan masyarakat, kebudayaan, situasi 

sosial, serta masalah sosial yang ditemukan (Depdiknas 2003:2). Dapat disimpulkan 

bahwa dalam pembelajaran sosiologi siswa diharapkan mampu memahami konsep 

dan mengaitkannya dengan fenomena yang ada dalam masyarakat, dengan begitu 

siswa dapat memahami materi sosiologi dan dapat meningkatkan hasil belajar 

sosiologi. 

Proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar sehingga pada 

akhirnya guru bisa mengetahui metode dan pendekatan mana yang lebih baik 

digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu dalam proses pembelajaran 

diharapkan interaksi yang dapat mengembangkan serta melibatkan anak didik secara 

aktif agar mereka mampu mengelola, menggunakan, dan mengkomunikasikan 

pengetahuan dari proses pembelajaran yang telah dilalui. 

Hasil belajar dalam pembelajaran sosiologi mengukur sejauh mana materi 

dipahami oleh siswa. Salah satu untuk mengukur hasil belajar melalui tes tertulis 

ataupun tes lisan. Tes yang diujikan mencakup fakta, konsep dan prinsip. Selain itu 

hasil belajar juga berhubungan dengan ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Untuk mencapai hal tersebut, yang ditekankan dalam pembelajaran bukan apa 

yang harus dipelajari peserta didik tetapi bagaimana belajar, sehingga siswa nantinya 
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mampu memahami materi melalui proses pembelajaran dengan melakukan sesuatu 

yang bermakna atau pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Pembelajaran sosial 

bertujuan untuk membina siswa agar dapat memahami realitas sosial dan dinamika 

sosial dalam keanekaragaman budaya dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Mata pelajaran sosiologi tidak hanya bersifat hafalan tetapi pemahaman, dengan 

tujuan siswa mampu menerapkan materi sosiologi yang dipelajari di sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan mampu menerapkan serta mempraktekkan 

materi yang telah dipelajari di sekolah ke dalam kehidupan bermasyarakat. Ukuran 

keberhasilan dalam pembelajaran sosiologi adalah siswa mampu melihat kenyataan 

yang terjadi di tengah kehidupan masyarakat berdasarkan materi yang dipelajari di 

sekolah. Untuk itu siswa diharapkan mampu menginterpretasikan konsep-konsep 

yang ada dalam materi sosiologi dan mengembangkannya ke dalam kehidupan sehari-

hari (Depdiknas, 2003:11). 

Berdasarkan dokumen hasil belajar siswa yang diperoleh dari guru sosiologi 

SMA 1 Baso Kabupaten Agam nilai rata-rata ujian tengah semester (UTS) 

pembelajaran sosiologi dengan batas KKM yaitu 7.00 dapat dilihat dari tabel 1 

dibawah ini: 
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Tabel 1 
Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester (UTS) kelas X Semester 2 SMA 1 

Baso Kab. Agam Tahun Ajaran 2010/2011 
 

No Kelas Jumlah siswa Nilai Rata-rata 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

X.1 Binaan 
X.2 Binaan 

X.3 
X.4 
X.5 
X.6 

32 
29 
29 
27 
31 
29 

7,50 
7,18 
6,0 
5,84 
6,70 
6,68 

Sumber: Guru sosiologi Kelas X SMA 1 Baso Kab. Agam 

Berdasarkan tabel nilai rata-rata UTS semester 2 kelas X disimpulkan bahwa 

terdapatnya beberapa kelas yang memiliki persentase nilai di bawah KKM yaitu kelas 

X3 dengan nilai rata-rata 6,0, kelas X4 dengan nilai rata-rata 5,84, kelas X5 dengan 

nilai rata-rata 6,70, dan kelas X6 dengan nilai rata-rata 6,68. 

Terdapat 40 soal yang diujikan pada ujian tengah semester, yang dalam soal 

tersebut menuntut pengetahuan siswa pada ranah kognitif yaitu tentang pemahaman 

konsep sosiologi dan mengkaitkan dengan fakta-fakta yang ada. Berdasarkan hasil 

analisis ujian tengah semester SMA N 1 Baso Kelas X 2010/2011, permasalahan 

yang ditemukan yaitu hasil belajar yang rendah dari siswa yang menjawab soal benar 

tidak mencapai 50%, yang menyebabkan ranah kognitif pembelajaran sosiologi 

belum tercapai, ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 
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Tabel 2. 
Hasil Analisis Soal Ulangan Tengah Semester (UTS) Berdasarkan Ranah 

Kognitif Semester 2 Kelas X SMA N 1 Baso Kabupaten Agam 
Tahun Ajaran 2010-2011 

 
Kelas Fakta Konsep Prinsip Keterangan 

%menjawab 
benar 

% menjawab 
benar 

%menjawab 
benar 

X1 Binaan 75% 66,66% 57,14%  
X2 Binaan 66,66% 52,38% 42,85% Fakta=12 

X3 41,66 33,33% 28,57% Konsep=21 
X4 33,33% 28,57% 14,28% Prinsip=7 
X5 58,33% 42,85% 42,85%  
X6 50% 33,33% 28,57%  

              Sumber: data olahan berdasarkan hasil ujian mid semester 1 kelas X tahun 
ajaran 2010/2011 
 

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan pada tabel 2 hanya sedikit siswa 

yang mampu menjawab soal konsep. Persentase pada kategori konsep lebih rendah 

dari pada fakta, hal ini juga yang menyebabkan kategori prinsip ikut menjadi rendah 

juga. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sosiologi hanyalah pemberian fakta, 

namun siswa kurang mampu memahami konsep. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa siswa paham atau tidaknya terletak pada pemahaman siswa pada suatu konsep, 

apalagi pada tingkat prinsip. 

 Sementara itu dari hasil pengamatan peneliti di kelas X3 tanggal 3 Maret 2011, 

pada saat itu guru menjelaskan tentang materi perilaku menyimpang dengan indikator 

mendefenisikan perilaku menyimpang. Dalam menjelaskan materi guru mengajukan 

pertanyaan pada siswa, bunyi pertanyaannya adalah “sosialisasi yang tidak sempurna 

menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang, coba sebutkan contohnya dan 
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jelaskan”?. Siswa (FK) mengacungkan tangan “saya buk : “pembelajaran yang 

diberikan oleh orang tua tidak dituruti oleh anak hal ini dapat dikatakan menyimpang.  

Setelah  itu guru memberikan pertanyaan kembali, “kenapa hal tersebut dikatakan 

menyimpang”. Siswa tersebut kembali menjawab karena tidak menuruti aturan yang 

ada buk. Guru berkata jawabannya betul. Guru  kembali memberikan pertanyaan 

“perilaku menyimpang tidak seluruhnya ditolak oleh masyarakat, coba berikan 

contoh perilaku menyimpang yang masih dapat diterima oleh masyarakat?”. Guru 

meminta siswa kembali untuk menjawab pertanyaan tersebut. Ada siswa (SH) yang 

menjawab “pemuda yang suka minum-minuman keras buk”. Kemudian guru 

meminta siswa yang lain menjawab pertanyaan tersebut, namun siswa tidak 

menunjukkan keinginan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Karena tidak  ada yang 

menjawab pertanyaan guru memberikan penjelasan bahwa jawaban siswa (SH) belum 

betul. Guru menjelaskan bahwa perilaku menyimpang yang masih diterima 

masyarakat bersifat sementara dan tidak dilakukan berulang-ulang seperti siswa yang 

lulus Ujian Negara (UN) mereka mencoret-coret baju untuk menunjukkan jika 

mereka lulus dalam ujian. Berbeda dengan para pemuda yang suka dengan minuman 

keras, ini merupakan penyimpangan yang dapat menyebabkan terjadinya perilaku 

kejahatan dan para penggunanya juga melakukan secara berulang-ulang. 

 Pada saat pemberian pertanyaan siswa lebih banyak diam dan ada pula yang 

berbicara dengan teman, malahan ada yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 

Meskipun sudah ditegur oleh guru namun tetap saja siswa tidak memperlihatkan 
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kemauan yang keras untuk belajar, tidak mau bertanya tentang materi pelajaran yang 

tidak dimengerti setelah guru selesai menerangkan, dan juga tidak mau mencari atau 

memikirkan contoh lain terkait dengan materi pelajaran, siswa tetap saja memberikan 

contoh yang ada di buku. 

 Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa 

terhadap konsep sosiologi masih rendah, dimana siswa masih sulit mengaitkan 

konsep-konsep materi pelajaran ke dalam contoh atau fakta yang ada di kehidupan 

sekitarnya dikarenakan siswa dibiasakan hanya mendengarkan keterangan guru saja. 

 Untuk meyakinkan, penulis mewawancarai guru sosiologi Ibu Muharni tanggal 

3 Maret 2011. Menurut keterangan Ibu Muharni siswa lebih berpedoman pada modul 

yang hanya berisikan ringkasan materi sosiologi dalam setiap belajar, selain itu 

kurang adanya keinginan siswa untuk mencari referensi lain. Ibu Muharni juga 

menuturkan lebih sering menggunakan metode ceramah, karena sebelum proses 

belajar dimulai siswa banyak yang tidak memahami materi sosiologi.    

Berkaitan dengan itu, rendahnya pemahaman siswa atau hasil belajar 

dipengaruhi oleh faktor eksternal siswa yaitu faktor dari luar diri siswa tersebut 

seperti cara orang tua mendidik, strategi mengajar guru, sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam proses belajar di kelas, selain itu ada faktor internal siswa yaitu 

faktor dari dalam diri siswa seperti kecerdasan, minat, bakat, kesehatan, dan motivasi 

siswa dalam belajar (Slameto,2003:54). Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 
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belajar sosiologi adalah faktor eksternal, disebabkan karena guru tidak menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa kurang aktif dalam belajar. 

 Diantara pembelajaran yang bervariasi, yang kemungkinan dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa yang pada gilirannya akan berdampak terhadap hasil belajar 

diantaranya adalah pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu. Teknik ini bernama 

Tari Bambu karena siswa berjajar dan saling berhadapan.  Dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan teknik ini, siswa saling berbagi informasi pada saat bersamaan. 

 Model pembelajaran Tari Bambu ini siswa berjejer seperti dua buah bambu 

yang lurus saling berhadap-hadapan. Kemudian guru menyuruh siswa saling berbagi 

contoh dengan materi yang akan dipelajaran. Disini siswa yang berada pada deretan 

kanan membagikan contoh tentang materi kepada siswa yang berada dideretan kiri. 

Begitu juga sebaliknya siswa yang berada dideretan kiri memberikan contoh kepada 

siswa yang berada dideretan kanan tentang contoh dari materi yang dipelajari. Setelah 

selesai siswa berputar searah jarum jam dan mendapatkan pasangan baru, dengan 

pasangan baru siswa . Setelah siswa selesai berbagi, kemudian siswa saling 

bekerjasama memahami konsep dengan contoh yang telah mereka dapatkan pada saat 

berbagi, kemudian guru meminta beberapa orang siswaa menjelaskannya.  

Menurut Anita Lie (2002:66) salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya 

stuktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang 

berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja sama dengan sesama 
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teman dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk 

mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Setelah siswa 

selesai berbagi informasi mereka secara berkelompok memahami contoh yang telah 

didapat kemudian merumuskan dengan bahasa sendiri maksud dari konsep dasar 

dalam materi pembelajaran pengendalian sosial. 

Bertitik tolak dari permasalahan di atas maka perlu diadakan eksperimen model 

pembelajaran Kooperatif tipe Tari Bambu untuk membuktikan apakah model ini 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang berkaitan dengan pemahaman konsep 

pada mata pelajaran sosiologi. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, maka peneliti 

mengklasifikasikan masalah yaitu  

1. Pada umumnya hasil belajar sosiologi siswa masih dibawah KKM   

2. Pemahaman siswa tentang konsep sosiologi masih jauh dari yang diharapkan 

3. Model pembelajaran belum banyak variasi 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi  masalah yang di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada rendahnya hasil belajar siswa pada aspek pemahaman konsep yaitu memberikan 

contoh pada setiap konsep pada materi pembelajaran sosiologi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dengan sebuah pertanyaan “Apakah Terdapat 

Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu Terhadap 

Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas X Di SMA N 1 Baso Kabupaten Agam”?. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh 

Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu Terhadap Hasil Belajar  

Sosiologi Siswa Kelas X Di SMA N 1 BASO Kabupaten Agam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis, sebagai sebuah karya ilmiah dalam bidang pendidikan terutama 

dalam proses belajar mengajar mata pelajaran sosiologi. 

2. Manfaat akademis, sebagai referensi atau acuan bagi peneliti selanjutnya yang 

behubungan dengan proses dan hasil belajar. 

3. Manfaat praktis, untuk menambah wawasan penulis dalam menggunakan model 

pembelajaran terutama model Tari Bambu untuk meningkatkan hasil belajar. 




